BAB VI

Ve 1 KESIMPULAN

Empirisisme Francis Bacon telah merintis jalan ba

gi semaraknya filsafat abad XVII. Pemikiran Bacon di satu
pihak hendak memberi penjelasan mengapa ilmu pengetahuaan
mengalami kemajuan yang sangat lamban dan di pihak lain
ingin menunjukkan jalan bagaimana mengusahakan ilmu penge
tahuan agar memperoleh hasil lebih banyak.
Keyakinan Bacon terhadap kekuatan manusia yang dapat me
ngembangkan_ilmu pengetahuan sangat besar. Bacon berpanda
ngan bahwa dengan terus berusaha mengembangkan ilmu penge
tahuan melalui penafsiran alam , manusia dapat memperluas
kerajaannya di bumi, Melalui penafsiran alam dengan meng
gunakan metode yang tepat , manusia dapat berkuasa mengen
dalikan alam.

Interpretasi alam yang dikemukakan Bacon di mulai
dengan pengamatan indrawi terhadap hal-hal yang partiku =
lar , pengamatan terhadap bagian-bagian fenomena alam ke
mudian secara bertahap merumuskan konsep-konsep keilmuan
secara umum dengan disertai proses-proses eksperimen dan
observasi secara selektif. Metode ini menjadi dasar dalam

segala aktivitas ilmu kealaman.,
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Ajaran al-gur'an menyebutkan bahwa alam memiliki
proses yang berjalan dengan rutin , obyektif dan pastii
serta adanya pengelolaan yang konstan. Dikuatkan dengan
adanya seruan untuk menggunakan akal serta panca indra-
nya , manusia dapat mengendalikan alam sesual dengan
tujuan penciptaan terhadap diri manusia yaitu sebagai -
khalifah di muka bumi. Pemahaman ini merupakan dorongan
bagi manusia untuk mempergunakan akalnya dalam merenu -
ngi dan memikirkan ciptaan Allah sehingga dapat menam =
bah wawasan keilmuannya.

Disinilah letak perbedaan penalaran yang termak
tub dalam al-qur'an serta penalaran yang dikumandangkan
Bacon. Penalaran dan metode induksi Bacon hanyalah di
tujukan bagi kekuatan dan kekuasaan manusia di bumi dan
bagi sesamanya , sedangkan bagi al-qur'an proses ter
sebut merupakan realisasi dari kehendak Allah dalam men
jadikan manusia sebagai khalifah serta menjadi proses -
pengenalan yang lebih jauh tentang sang pencipta.

Beberapa hal Pemikiran Bacon perlu mendapat so
rotan agar dapat menemukan kesempurnaan bagi proses per
kembangan ilmu selanjutnya.

a. Ajaran-ajaran Bacon bersifat sekuler , peranan ilmu
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pengetahuan lebih diagungkan dalam kehidupan manusia

serta tidak diarahkan pada pengenalan yang lebih ja

uh yaitu pengenalan pada penciptanya.



b.

"

Proses pengkomunikasian metode induksi ini tidak di
lengkapi dengan bahasa yang mudah di mengerti dan di
pahami orang lain. Bahasa yang digunakan Bacon banyak
menggunakan peristilahan dari skarya-karya Aristote -
les namun mengalami pema'naan yang menyimpang.

Pemikiran Bacon dalam merealisasikan hasil-hasil ilmu
pengetahuan yang diuujudkaﬁ_guna kemakmuran masyarakat
tidak dilandasi dengan adanya ketentuan-ketentuan mo
ral atau tanggung jawab sosial yang hendaknya dimiliki

setiap ilmuwan.
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VI. 2 PENUTUP

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih dan
Penyayang , penulis panjatkan puji dan syukur kehadiraEh—
Nya. Hanya denga petunjuk dan nertolencannyalah penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini walau dalam bentuk yang
sederhana.

Penulis yakin bahwa skripsi ini masih jauh dari
_harapan pembaca walaupun penulis sudah berusaha untuk da
pat menyajikan yang terbaik , namun inilah kemampuan yang
‘ada.

Dleh karema itu , dengan segala kerendahan hati
dan penuh harap , bila terdapat kejanggalan dan kesalahan
dalam penulisan ini , sudilah kiranya memberikan koreksi
yang bersifat konstruktif dan positif.,

Akhirnya penulis berharap , semoga skripsi ini da

pat bermanfaat.

Penulisu



